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ABSTRAK 

 Widya Putri Yandes  : Pengaruh Penggunaan Modul Larutan 

Penyangga Berbasis Pendekatan Saintifik 

dengan Menerapkan Teknik Probing dan 

Promting terhadap Hasil Belajar Siswa 

Kelas XI MIA SMA Padang. 

 

 Larutan penyangga pembelajaran yang membicarakan mengenai konsep 

dan perhitungan kimia.  Oleh karena itu, membutuhkan bahan ajar dalam  

bentuk modul pembelajaran untuk menuntun siswa dalam menemukan 

konsep. Dalam modul pembelajaran terdapat teknik probing dan promting. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan modul 

pembelajaran bebasis pendekatan  saintifik dengan menerapkan teknik 

probing dan promting  terhadap  hasil belajar siswa XI MIA SMA . Penelitian 

ini dilakukan di SMA Pembangunan Laboratorium UNP dan SMAN 5 

Padang.  Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu dengan desain 

Randomized Control Group Posttest Only Design melalui teknik purposive 

sampling. Objek penelitian adalah hasil belajar siswa. Instrumen penelitian 

yang digunakan adalah tes hasil belajar siswa berupa 25 pertanyaan objektif 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan analisis data menunjukkan 

bahwa subjek berdistribusi normal dan homogen sehingga dapat dilakukan 

uji-t. Dari hasil analisis uji-t dengan independent sampel t-test diperoleh (sig) 

t < 0,05 dimana H0 ditolak. Ini berarti bahwa hasil belajar kelas eksperimen 

lebih tinggi daripada kelas kontrol secara signifikan. Berdasarkan analisis 

data menunjukkan penggunaan modul pembelajaran larutan penyangga 

berbasis pendekatan saintifik dengan teknik probing dan promting 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI MIA di SMA 

Pembangunan Laboratorium UNP dan SMAN 5 Padang. 
 

 

 

 

 

Kata kunci : Pendekatan Saintifik, Probing dan promting, hasil belajar, 

larutan penyangga, modul, uji-t. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang 

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan di 

SMA/MA. Dalam Kurikulum 2013, salah satu materi kimia adalah Larutan 

Penyangga yang dipelajari setelah materi Asam dan Basa serta Hidrolisis 

Garam (kesetimbangan ion dan pH larutan garam). Berdasarkan Kurikulum 

2013, dalam materi larutan penyangga siswa dituntut untuk (1) memahami 

komponen larutan penyangga (2) menghitung pH larutan penyangga, (3) 

memahami prinsip kerja larutan penyangga, dan (4) mengenal peranan 

larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari (Permendikbud No 65, 

2013). Dalam kurikulum 2013 bertujuan menghasilkan insan Indonesia 

yang produktif, kreatif, inovatif, afektif melalui penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang intergritasi. Dalam kurikulum 2013 

pembelajaran menggunakan pendekatan yang bersifat ilmiah (pendekatan 

saintifik) dan peserta didik dituntun untuk mengembangkan   potensi   

sesuai   dengan   potensi   masing-masing   (Mulyasa, 2013:164). 

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberi pemahaman 

kepada peserta didik untuk mengetahui, memahami, mempraktikan, apa 

yang sedang dipelajari  secara  ilmiah.  Pendekatan  saintifik  tidak  hanya  

memandang  hasil belajar   namun   proses   belajar   dipandang   sangat   

penting   (Sudarwan,2013). 

1 
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Dalam menerapkan pendekatan saintifik, guru harus mampu 

menguasai strategi pembelajaran dan pendekatan serta model pembelajaran 

agar terciptanya proses belajar-mengajar yang berlangsung dalam suasana 

kondusif dan menyenangkan. Salah satu teknik pembelajaran yang 

mendorong kemampuan belajar peserta didik dalam berpikir yaitu teknik 

pembelajaran probing-promting. Teknik pembelajaran probing promting 

merupakan prmbelajaran yang dapat mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena peserta didik ikut terlibat 

secara lansung dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan yang  

diungkapkan oleh Jacobsen, D.A, dkk (2009 : 184) bahwa Probing 

question adalah pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapatkan 

jawaban yang lebih lanjut dari peserta didik yang bermaksud 

mengembangkan kualitas jawaban, sehingga jawaban berikutnya lebih 

jelas, akurat serta lebih beralasan sedangkan promting question adalah 

pertanyaan yang bermaksud untuk menuntun peserta didik agar dapat 

menentukan jawaban yang lebih benar. Dengan menggunakan teknik 

probing promting, modul ini lebih banyak memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk meningkatkan atau menyempurnakan jawaban peserta 

didik mengenai pertanyaan sebelumnya. 

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan  guru  kimia  dan  peserta  

didik  di SMA Pembangunan Laboratorium UNP, proses pembelajaran 

pada materi larutan penyangga dengan menggunakan teknik ceramah, 

masih terdapat peserta didik yang belum dapat memahami sebagian besar 
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dari materi larutan penyangga. Pada saat proses pembelajaran, belum 

semua peserta didik yang ikut aktif dalam menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Kurangnya keterlibatan peserta didik  dalam  proses  

pembelajaran  membuat  peserta didik  kurang memahami materi yang 

diberikan oleh guru. Pemahaman materi yang kurang optimal 

mengakibatkan hasil belajar peserta didik yang belum maksimal. Hal ini 

menyebabkan  pembelajaran  tersebut  belum  sesuai dengan  tuntutan  

Kurikulum 2013 yaitu peserta didik dapat aktif menemukan konsep, 

hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan pembelajaran. Salah satu 

teknik yang dapat membantu peserta didik untuk aktif di dalam kelas 

dengan menggunakan teknik probing promting. Teknik probing promting 

ini mampu meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, dimana peserta 

didik diberikan pertanyaan yang menuntun dan juga peserta didik bisa 

membangun sendiri konsep yang akan dipahami (Mike, 2012). 

Dalam proses pembelajaran diperlukan adanya bahan ajar berupa 

LKPD, modul,  dan  buku  cetak  untuk  membantu  guru  dalam  

melaksanakan  kegiatan belajar mengajar. Bahan ajar yang baik adalah 

bahan ajar yang mampu mengakomodasi peserta didik dalam memahami 

materi dan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam hal ini 

teknik pembelajaran diaplikasikan dalam bentuk sebuah modul. Modul 

merupakan bahan ajar yang pada umumnya digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. Modul merupakan suatu media cetak yang berisi 

materi dan dirancang secara terpola, jelas, dan sistematis yang berguna 
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untuk proses pembelajaran guna mencapai kompetensi yang diharapkan 

(Wena, 2009: 230-231). Selain itu modul juga dilengkapi dengan kunci 

jawaban lembar kegiatan, kunci lembar kerja dan kunci lembar evaluasi, 

sehingga dengan modul peserta didik dapat mengukur kemampuannya 

sendiri dan dapat belajar sesuai kecepatannya  masing-masing.  Modul ini  

juga  dapat  membantu  peserta didik belajar secara mandiri dan 

menemukan konsep sendiri agar pembelajaran lebih bermakna dan 

tersimpan lama di otak (long term memory). 

Menurut Permekdinas  No.  22 tahun 2006 salah  satu  kompetensi  

yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan penalaran, agar kemampuan 

penalaran siswa berkembang maka diberikan kesempatan secara terbuka 

bagi siswa dalam berpikir. Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan aktifitas berpikir siswa adalah teknik probing promting . 

Dyah Ayu Widyastuti, dkk (2014) melaporkan bahwa penerapan model 

pembelajaran probing promting untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik IPA kelas IV SD Negeri 2 Antosari Kecamatan Salemadeg 

Barat sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir, komunikasi 

dan hasil belajar peserta didik. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jannah (2018) 

menghasilkan bahan ajar dalam bentuk modul berbasis pendekatan saintific 

dengan menerapkan teknik probing dan promting pada materi larutan 

penyangga dengan Model four-D atau 4-D. Modul ini telah diuji validitas 

dan praktikalitasnya, namun belum diujit pengaruhnya terhadap hasil   
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belajar siswa. Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis melanjutkan 

penelitian dari Jannah yaitu menguji pengaruh penggunaan modul yang 

dilihat dari hasil belajar siswa. Judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh 

Penggunaan Modul Larutan Penyangga Berbasis Pendekatan Saintifik 

dengan Menerapkan Teknik Probing dan Promting terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas XI MIA”.  

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Bahan ajar larutan penyangga  yang ada di  SMA  Pembangunan  

Laboratorium UNP dan SMAN 5 Padang belum sepenuhnya dapat 

menuntun siswa untuk menemukan konsep sendiri dalam proses 

pembelajaran. 

2. Tersedia  Modul  Larutan  Penyangga  Berbasis  Pendekatan  Saintifik  

dengan Menerapkan Teknik Probing dan Promting untuk  tingkat 

SMA/MA yang telah disusun oleh Jannah (2018) namun belum diuji 

pengaruhnya terhadap hasil belajar. 

C.   Batasan Masalah 

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah dan mencapai sasaran  

yang diharapkan, maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitu melihat 

pengaruh hasil belajar siswa dengan berbasis pendekatan saintific 

dengan teknik probing dan   promting pada ranah kognitif yang dilihat 

dari nilai tes akhir siswa yang belajar menggunakan modul larutan 
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penyangga berbasis pendekatan saintifik dengan menerapkan teknik 

probing dan promting pada kelas XI MIA SMA Pembangunan 

Laboratorium UNP dan SMAN 5 Padang. 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  di  atas,  maka  rumusan  

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh penggunaan 

modul larutan penyangga  berbasis  pendekatan  saintifik  dengan  

menerapkan  teknik probing dan promting terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI MIA SMA Pembangunan Laboratorium UNP dan SMAN 5 

Padang?” 

E.   Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh 

penggunaan modul larutan penyangga berbasis pendekatan saintifik dengan 

menerapkan teknik probing dan promting terhadap hasil belajar siswa 

kelas XI MIA SMA Pembangunan Laboratorium UNP dan SMAN 5 

Padang. 

F.   Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Sebagai  salah satu  pertimbangan  bagi  guru  dalam  meningkatkan 

hasil  belajar siswa pada pokok pembahasan larutan penyangga. 
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2. Sebagai  bahan  ajar  bagi  siswa  agar  dapat  meningkatkan  

keterlibatan  secara langsung  dalam  proses  pembelajaran  kimia  

khususnya  pada  pokok  bahasan larutan penyangga. 


